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Abstrak  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian, namun 

masih menghadapi berbagai hambatan, khususnya terkait ketepatan penentuan Harga Pokok Produksi 

(HPP) serta pemanfaatan pemasaran digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi 

salah satu UMKM roti di Yogyakarta dalam menganalisis ketepatan perhitungan HPP serta 

mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Metode yang digunakan 

meliputi observasi, wawancara, pendampingan, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. 

Pendampingan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM dalam menghitung HPP 

menggunakan metode full costing dan variable costing, serta kemampuan dalam memilih metode yang 

sesuai dengan kondisi usaha. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital 

juga mengalami peningkatan, yang ditunjukkan melalui penggunaan akun usaha. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran pelaku 

UMKM akan pentingnya pengelolaan biaya produksi dan pemasaran digital guna mendukung 

perkembangan usaha yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: UMKM; harga pokok produks; pemasaran digital; media sosial. 

 

Abstract  

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in the economy, but still face 

various obstacles, particularly related to the accuracy of determining the Cost of Goods Sold (COGS) 

and utilizing digital marketing. This community service activity aims to assist a bakery MSME in 

Yogyakarta in analyzing the accuracy of COGS calculations and optimizing the use of social media as a 

digital marketing tool. The methods used included observation, interviews, mentoring, and evaluation 

through pre-test and post-test. The mentoring was carried out in three stages: planning, implementation, 

and evaluation. The results of the activity showed an increase in MSME actors' understanding in 

calculating COGS using full costing and variable costing methods, as well as the ability to choose 

methods that are appropriate to business conditions. In addition, the use of social media as a digital 

marketing tool also increased, as demonstrated by the use of business accounts. Overall, this activity 

made a positive contribution in increasing MSME actors understanding and awareness of the 

importance of managing production costs and digital marketing to support sustainable business 

development. 

 

Keywords: MSMEs, cost of production, digital marketing, social media. 
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PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan aktivitas ekonomi masyarakat yang 

dijalankan secara mandiri, berskala relatif kecil, dan umumnya dikelola oleh individu atau kelompok. 

UMKM berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional serta menjadi salah satu 

penopang utama dalam memperkuat struktur perekonomian Indonesia (Novitasari, 2022). Keberadaan 

UMKM memiliki peran yang sangat penting, antara lain sebagai penopang kegiatan usaha, pendukung 

peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), serta pelaku dalam aktivitas perdagangan, termasuk 

distribusi berbagai jenis produk dari daerah. Hal tersebut menunjukkan bahwa UMKM berkontribusi 

besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan, sehingga dapat menekan tingkat pengangguran dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Yustitia & Adriansah, 2022). Menurut (Aulya & Rahmawati, 

2025) berdasarkan data KADIN Indonesia (2023), jumlah UMKM di Indonesia mencapai sekitar 66 juta 

unit usaha yang berkontribusi sebesar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, sekaligus 

menyerap kurang lebih 97% dari total tenaga kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor UMKM 

menunjukkan perkembangan yang signifikan, khususnya dalam bidang bisnis.  

Peningkatan jumlah UMKM tersebut berdampak pada semakin ketatnya persaingan di sektor 

perdagangan. Perkembangan teknologi digital yang berlangsung sangat pesat saat ini juga memberikan 

dampak signifikan bagi UMKM, sehingga menuntut pelaku usaha untuk mampu menghadapi 

tantangan sekaligus peluang dalam mengembangkan bisnisnya. Meskipun memiliki peran yang sangat 

strategis, sebagian UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan usaha, terutama 

dalam meningkatkan daya saing serta memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Oleh karena itu, 

pelaku UMKM perlu meningkatkan kemampuan dan strategi usaha agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan pasar serta perkembangan teknologi yang terus berkembang, sehingga keberlanjutan usaha 

dapat terjaga.  

Dalam kondisi persaingan yang semakin ketat, ketepatan penentuan Harga Pokok Produksi 

(HPP) adalah aspek penting dalam pengelolaan usaha karena berhubungan langsung dengan 

penetapan harga jual, pengukuran laba, serta efektivitas pengendalian biaya. Harga pokok produksi 

merupakan keseluruhan ,biaya yang dikeluarkan untuk membuat suatu produk hingga siap dipasarkan 

(Winarsih et al., 2025). Biaya merupakan nilai pengeluaran yang timbul akibat penggunaan sumber 

daya dalam proses produksi barang atau penyediaan jasa. Biaya berfungsi sebagai bentuk pengeluaran 

perusahaan yang dapat memberikan kontribusi terhadap penciptaan manfaat atau pendapatan di masa 

depan (Fauzi et al., 2024). Dalam perhitungannya, HPP tersusun dari beberapa komponen utama, yaitu 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik (Faradela et al., 2022).  

Perhitungan HPP dijelaskan melalui dua metode, yaitu full costing dan variable costing. Menurut 

(Faradela et al., 2022) Metode full costing merupakan pendekatan penentuan biaya pokok produk 

dengan memasukkan seluruh biaya yang terkait proses produksi, termasuk biaya overhead pabrik 

variabel maupun tetap. Penentuan harga pokok produk dengan metode full costing mencakup biaya 

bahan baku serta biaya tenaga kerja langsung yang digunakan dalam proses produksi (Hilmawan et al., 

2024). Metode variable costing merupakan pendekatan penentuan biaya pokok produk yang hanya 

memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variabel, tanpa memasukkan komponen biaya 

overhead pabrik tetap ke dalam perhitungannya. Penentuan harga pokok produk dengan metode 

variable costing mencakup biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, serta biaya overhead (Hilmawan et al., 

2024). Perbedaannya dengan metode full costing terletak pada pengalokasian overhead, di mana variable 

costing hanya memasukkan biaya overhead yang bersifat variabel, sedangkan biaya overhead tetap 

tidak dihitung dalam metode ini.  

Pengelolaan HPP yang efisien tanpa mengurangi kualitas produk, perusahaan dapat 

menawarkan harga yang kompetitif sekaligus mempertahankan margin laba yang sehat (Dewi et al., 

2024). Oleh karena itu, strategi pengendalian biaya produksi harus dijalankan secara tepat agar usaha 

dapat berkelanjutan dan tumbuh dalam persaingan pasar yang dinamis. Ketidaktepatan dalam 

menghitung HPP dapat membuat UMKM tidak menyadari biaya produksi yang sesungguhnya 

(Monoarfa et al., 2023). Banyak pelaku usaha menilai kinerja usahanya sudah cukup baik karena adanya 
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pemasukan yang relatif stabil. Namun, tanpa pencatatan biaya yang sistematis, pelaku usaha sering kali 

tidak menyadari bahwa keuntungan yang diperoleh lebih rendah dibandingkan dengan potensi 

keuntungan yang seharusnya dapat dicapai (Trianawati & Sarwono, 2025). Oleh sebab itu, informasi 

mengenai harga pokok produksi berperan sebagai acuan penting bagi manajemen dalam menetapkan 

harga jual yang tepat (Nusa & Sulistiyantoro, 2022). 

Pengembangan usaha UMKM tidak hanya bergantung pada ketepatan penentuan Harga Pokok 

Produksi, tetapi juga memerlukan penerapan strategi pemasaran yang tepat. Pemasaran merupakan 

upaya membangun hubungan saling menguntungkan antara produsen dan konsumen melalui 

penciptaan nilai serta pemenuhan kebutuhan pelanggan secara efektif (Andirwan et al., 2023). Selama 

ini, kegiatan pemasaran UMKM masih bertumpu pada pendekatan konvensional dengan cakupan 

pasar yang terbatas. Di tengah kemajuan era digital, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi 

terhadap perubahan serta mengembangkan inovasi guna menyampaikan keunggulan produknya 

kepada pelanggan (Pramadhika et al., 2025). Adanya transformasi digital yang terus berlangsung saat 

ini menghadirkan peluang yang luas bagi UMKM, tanpa memandang lama atau barunya usaha yang 

dijalankan (Asmawiyah et al., 2022). Peluang tersebut dapat dimanfaatkan melalui penerapan digital 

marketing, yaitu strategi promosi yang memanfaatkan media dan saluran digital untuk 

memperkenalkan serta menjual produk atau layanan (Andirwan et al., 2023). Semakin besar keyakinan 

terhadap manfaat teknologi, semakin tinggi pula persepsi kegunaannya (Agustina et al., 2024). 

Pemasaran digital menjadi sarana yang relevan di tengah transformasi digital karena mampu 

memperluas jangkauan usaha serta mempermudah interaksi dengan konsumen, salah satunya melalui 

pemanfaatan media sosial sebagai media komunikasi dan penyampaian informasi produk. Media sosial 

menjadi salah satu media penting dalam aktivitas bisnis, terutama bagi UMKM yang menghadapi 

keterbatasan biaya dalam melakukan pemasaran konvensional (Wardan, 2025). Media sosial adalah 

bentuk teknologi digital berbasis perangkat lunak yang umumnya dikembangkan dalam format 

aplikasi dan situs web, yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi serta bertukar informasi dan 

konten secara daring melalui berbagai platform jejaring sosial (Mardiah et al., 2024). Media sosial kini 

menjadi salah satu saluran utama dalam pemasaran digital karena memungkinkan pelaku usaha untuk 

berinteraksi langsung dengan audiens di tingkat internasional (Sono et al., 2023). Media sosial juga 

menawarkan kemudahan dan kecepatan akses yang memungkinkan UMKM melakukan promosi 

produk secara lebih efektif (Putri et al., 2025). Media sosial mencakup berbagai platform seperti 

WhatsApp, Telegram, Instagram, Facebook, dan Line yang memungkinkan komunikasi berlangsung 

tanpa batasan status sosial (Rahman et al., 2023). Hal ini didukung oleh jangkauan media sosial yang 

luas serta tingginya jumlah pengguna aktif, sehingga berpotensi memperluas akses pasar UMKM 

(Cahyantoro, 2023). Media sosial juga memberikan kemudahan dalam penyebaran informasi produk 

dan komunikasi dengan konsumen, sehingga dapat mendukung aktivitas pemasaran UMKM 

(Wijayanti & Palupi, 2025). 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi salah satu UMKM di Yogyakarta dalam 

mendukung keberlangsungan usaha melalui ketepatan perhitungan HPP dan pemanfaatan media 

sosial sebagai pemasaran digital. Mitra dalam kegiatan ini merupakan UMKM di bidang kuliner, yaitu 

roti, yang berlokasi di Yogyakarta. UMKM ini telah beroperasi kurang lebih selama empat tahun dan 

didukung oleh dua orang karyawan yang membantu dalam proses produksi dan pengemasan. Untuk 

menjaga kerahasiaan identitas UMKM, usaha mitra disamarkan dengan nama Roti Z guna melindungi 

data internal yang tidak dapat dipublikasikan secara terbuka. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM 

diharapkan dapat memahami dan menerapkan perhitungan HPP secara tepat sehingga mampu 

mengetahui biaya produksi yang sebenarnya dan mengelola usahanya dengan lebih tepat. Selain itu, 

program ini juga bertujuan memperkuat kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola akun bisnis di 

media sosial, serta memperluas jangkauan promosi produk untuk pelaku UMKM. 
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METODE  
Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman 

pelaku UMKM di Kota Yogyakarta dalam mengelola usahanya, khususnya pada dua aspek utama, 

yaitu pemilihan metode perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) yang tepat dan pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana pemasaran digital. Metode pendampingan yang digunakan bersifat partisipatif, 

di mana kegiatan ini melibatkan 1 orang peserta, yaitu pemilik usaha UMKM yang dilibatkan secara 

aktif dalam setiap tahapan, baik pada sesi sosialisasi maupun pendampingan. Data dari pendampingan 

ini diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung selama kegiatan berlangsung. Kegiatan ini 

dirancang untuk membantu pelaku UMKM dalam menganalisis perhitungan HPP dengan memahami 

perbedaan dan karakteristik metode yang digunakan, sehingga pelaku UMKM dapat menilai metode 

yang paling sesuai dengan kondisi usahanya. Selain itu, pendampingan juga difokuskan pada 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital melalui pengenalan penggunaan platform 

seperti Instagram dan WhatsApp Business, termasuk pemahaman fitur dasar dan penyajian informasi 

produk secara sederhana. Pemilihan kedua platform ini didasarkan pada kemudahan penggunaan serta 

tingkat familiaritas pelaku UMKM terhadap aplikasi tersebut, sehingga lebih sesuai dengan kondisi 

pelaku usaha yang memiliki keterbatasan dalam penguasaan teknologi digital. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yang ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

Tahap awal kegiatan pengabdian ini adalah perencanaan yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kondisi awal serta memahami berbagai tantangan yang dihadapi. Pada tahap ini dilaksanakan 

wawancara serta observasi secara langsung dengan pemilik UMKM untuk mendapatkan gambaran 

menyeluruh mengenai proses produksi, sistem pencatatan biaya, dan strategi promosi yang selama ini 

digunakan. Selain observasi, tahap ini juga mencakup pelaksanaan pre-test yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman awal pelaku UMKM mengenai konsep HPP serta pengetahuan dasar 

pemasaran digital. Hasil kegiatan ini menjadi dasar dalam menyusun rencana pendampingan, 

termasuk menentukan materi yang relevan seperti ketepatan perhitungan HPP dan memanfaatkan 

media sosial untuk digital marketing. 

Tahap pelaksanaan difokuskan pada pendampingan dalam menganalisis ketepatan perhitungan 

HPP serta memanfaatkan media sosial untuk pemasaran digital. Pelaku UMKM diberikan penjelasan 

sederhana mengenai perbedaan metode perhitungan HPP dan diarahkan untuk mengetahui metode 

mana yang paling sesuai dengan kondisi usahanya sehingga dapat memahami hasil perhitungan biaya 

produksi secara lebih tepat. Selanjutnya, dilakukan pendampingan penggunaan media sosial seperti 

Instagram dan WhatsApp Business, untuk membuat konten promosi, mengelola akun bisnis, dan 

meningkatkan jangkauan pemasaran. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM diharapkan mampu 

mengetahui metode perhitungan HPP mana yang sesuai dan memanfaatkan media sosial secara efektif 

dalam mempromosikan produknya. 

Tahap terakhir yaitu evaluasi, yang bertujuan untuk mengukur efektivitas program dalam 

meningkatkan kemampuan pelaku UMKM, terutama dalam digital pemahaman dasar terkait 

penentuan Harga Pokok Produksi (HPP), serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran 

digital. Evaluasi dilakukan melalui pelaksanaan post-test yang disusun dengan instrumen yang sama 

seperti pre-test, sehingga memungkinkan adanya perbandingan tingkat pemahaman sebelum dan 

sesudah kegiatan pendampingan. Untuk memperoleh gambaran kemampuan secara lebih terukur, 
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dilakukan melalui penilaian sederhana dan wawancara langsung yang berfokus pada pemahaman 

pelaku UMKM mengenai perhitungan dasar HPP, kemampuan membuat konten promosi, 

pemanfaatan fitur media sosial. Selain itu, dilakukan diskusi lanjutan untuk mengidentifikasi kendala 

yang masih dihadapi dan memberikan masukan perbaikan agar praktik yang diperoleh dapat terus 

diterapkan. Melalui tahap ini, kegiatan pendampingan diharapkan tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan sesaat, tetapi juga mendorong perubahan nyata dan keberlanjutan dalam pengelolaan 

pemasaran digital usaha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada tahap awal kegiatan pendampingan yang dilaksanakan pada 21 Oktober 2025, yaitu tahap 

perencanaan, dilakukan observasi untuk mengidentifikasi kondisi awal UMKM roti. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM sebenarnya telah memiliki perhitungan HPP, namun perhitungan 

tersebut masih bersifat sederhana dan belum dipahami secara menyeluruh. Pelaku UMKM juga belum 

memahami perbedaan antara metode variable costing dan full costing, sehingga belum mampu 

menentukan metode yang paling sesuai dengan kondisi usahanya, yang berdampak pada kesulitan 

dalam memantau biaya produksi secara nyata. Selain itu, pemanfaatan media sosial masih terbatas 

karena keterbatasan kemampuan teknologi, sehingga pemasaran digital belum dilakukan secara rutin 

maupun terarah. Untuk mengukur tingkat pemahaman awal pelaku UMKM, tim pengabdian juga 

melaksanakan pre-test yang berfokus pada pemahaman perhitungan HPP serta pengetahuan dasar 

terkait pemanfaatan media sosial. Berdasarkan data pre-test pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa tingkat 

pemahaman awal pelaku UMKM masih rendah, sehingga temuan ini dijadikan dasar dalam 

penyusunan materi pendampingan yang lebih kontekstual dan disesuaikan dengan kebutuhan serta 

kondisi UMKM. 

 

 
Gambar 2. Observasi awal dan wawancara 

 

Tahap pelaksanaan yang dilaksanakan pada 18 November 2025 dilakukan melalui dua sesi utama 

yang saling berkaitan dan melengkapi. Sesi pertama berfokus pada penyampaian materi secara 

interaktif mengenai pemahaman dan analisis perhitungan HPP serta pengenalan pemasaran digital. 

Pada sesi ini, pelaku UMKM diberikan penjelasan mengenai perbedaan metode full costing dan variable 

costing, selain itu, diperkenalkan pula konsep dasar pemasaran digital, seperti fungsi media sosial bagi 

UMKM, manfaat memiliki akun usaha, serta pentingnya konsistensi dalam memanfaatkan media 

digital. Materi disampaikan dengan bahasa sederhana disertai diskusi dan tanya jawab. 

 Sesi kedua dilanjutkan dengan pendampingan teknis berupa praktik langsung analisis 

perhitungan HPP menggunakan kedua metode tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan HPP terdapat 

selisih Rp. 746.706. Selisih ini menunjukkan bahwa metode full costing memberikan gambaran biaya 

produksi yang lebih menyeluruh, sehingga dinilai lebih sesuai untuk usaha roti dalam jangka panjang. 

Selain analisis HPP, sesi ini juga mencakup pendampingan pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

pemasaran digital melalui penggunaan Instagram dan WhatsApp Business. Pelaku UMKM diperkenalkan 
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pada penggunaan fitur-fitur dasar akun usaha serta dibantu memanfaatkan teknologi berbasis AI untuk 

menyusun materi pemasaran sederhana, seperti perbaikan tampilan foto produk dan penyusunan 

deskripsi yang lebih informatif. Melalui tahapan ini, pelaku UMKM mulai memahami cara 

menganalisis perhitungan HPP dengan lebih tepat serta mengenali metode yang paling sesuai bagi 

usahanya, sekaligus menunjukkan perkembangan dalam pemanfaatan media sosial untuk mendukung 

kegiatan pemasaran digital. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian materi tentang aspek HPP dan digital marketing 

 

Tahap evaluasi dilaksanakan bersamaan dengan tahap pelaksanaan kegiatan, dengan tujuan 

untuk menilai hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan melalui post-test, wawancara, dan 

pengamatan langsung. Post-test dilaksanakan dengan menggunakan instrumen pertanyaan yang sama 

seperti pada pre-test. Penggunaan pertanyaan yang seragam bertujuan untuk memastikan konsistensi 

pengukuran serta memudahkan perbandingan tingkat pemahaman pelaku UMKM sebelum dan 

sesudah kegiatan pendampingan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaku UMKM memiliki 

pemahaman yang lebih baik terkait perhitungan HPP serta mampu mengenali perbedaan dan 

kegunaan metode full costing dan variable costing, sehingga dapat menilai metode yang lebih sesuai 

dengan kondisi usahanya. Metode full costing dipahami memberikan gambaran biaya produksi yang 

lebih menyeluruh, sedangkan metode variable costing membantu dalam melihat efisiensi biaya produksi 

dalam jangka pendek. Dari sisi pemasaran digital, meskipun pelaku UMKM masih memiliki 

keterbatasan dalam penguasaan teknologi, terdapat perkembangan dalam memanfaatkan media sosial. 

Pemanfaatan media sosial dalam kegiatan ini difokuskan pada penggunaan WhatsApp Business dan 

Instagram sebagai akun usaha. Pada WhatsApp Business, pelaku UMKM diperkenalkan dengan fitur 

profil bisnis, katalog produk dan pesan otomatis. Sementara itu, pada Instagram, pelaku UMKM 

diarahkan untuk menggunakan akun profesional yang menyediakan fitur profil usaha, unggahan foto 

dan video produk, penggunaan hashtag, serta insight sederhana untuk melihat jangkauan dan interaksi 

akun. 
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Gambar 4. Pemanfaatan WhatsApp Business sebagai sarana digital marketing pada UMKM roti. 

 
Gambar 5. Pembuatan Linktree untuk mendukung strategi digital marketing. 

 

Tabel 1. Indikator Pencapaian 

 

No 

Keterangan  Skor Pre-

test 

Skor Post-

test 

1 Pelaku UMKM memahami konsep Harga Pokok Produksi 

(HPP) 

20 60 

2 Pelaku UMKM mampu menghitung HPP menggunakan 

metode full costing dan variable costing. 

0 40 

3 Pelaku UMKM memahami konsep dasar pemasaran digital. 40  60 

4 Pelaku UMKM mampu mengidentifikasi media sosial yang 

dapat dimanfaatkan untuk pemasaran usaha. 

20 40 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan skor pada seluruh indikator setelah 

pelaksanaan kegiatan pendampingan. Pada indikator pertama, pemahaman pelaku UMKM terhadap 

konsep Harga Pokok Produksi (HPP) meningkat dari skor 20 pada pre-test menjadi 60 pada post-test. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai memahami konsep dasar HPP setelah memperoleh 

materi dan pendampingan. Pada indikator kedua, kemampuan pelaku UMKM dalam menghitung HPP 

menggunakan metode full costing dan variable costing meningkat dari skor 0 menjadi 40. Hasil ini 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dalam memahami dan menerapkan perhitungan HPP 

sesuai metode yang diperkenalkan. Selanjutnya, pada indikator ketiga, pemahaman pelaku UMKM 
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mengenai konsep dasar pemasaran digital meningkat dari skor 40 menjadi 60. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM semakin memahami pentingnya pemasaran digital dalam 

mendukung pengembangan usaha. Pada indikator keempat, kemampuan pelaku UMKM dalam 

mengidentifikasi media sosial yang dapat dimanfaatkan untuk pemasaran usaha meningkat dari skor 

20 menjadi 40.  

Total capaian ditetapkan sebesar 100 poin sebagai indikator keberhasilan program. Setiap 

indikator dievaluasi menggunakan 5 pertanyaan dengan bobot yang sama, yaitu 20 poin per 

pertanyaan. Skor pre-test dan post-test diperoleh dari hasil akumulasi jawaban peserta pada setiap 

indikator, sehingga nilai yang ditampilkan menggambarkan tingkat pemahaman dan kemampuan 

peserta pada skala 0–100. Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

pendampingan memberikan peningkatan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM baik dalam 

aspek penentuan HPP maupun pemanfaatan media sosial untuk mendukung perkembangan usaha. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan mampu 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM baik dalam aspek HPP maupun pemanfaatan media sosial 

untuk mendukung perkembangan usaha, meskipun penerapannya masih dilakukan secara bertahap 

sesuai dengan kemampuan pelaku UMKM. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Pelaksanaan pendampingan mampu membantu pelaku UMKM dalam memahami penentuan 

HPP dan optimalisasi media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Pelaku UMKM yang sebelumnya 

telah memiliki perhitungan HPP secara sederhana, namun belum memahami metode yang tepat, 

dengan adanya pendampingan, pelaku UMKM menjadi lebih mampu mengenali perbedaan dan 

kegunaan metode full costing dan variable costing, sehingga dapat menilai metode yang lebih sesuai 

dengan kondisi usahanya. Selain itu, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam penguasaan 

teknologi, pelaku UMKM mulai memahami fungsi media sosial sebagai media pemasaran digital dan 

menunjukkan perubahan dalam pemanfaatan akun usaha serta fitur dasar yang tersedia. Dengan 

demikian, kegiatan pendampingan ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya ketepatan perhitungan HPP dan penggunaan media 

sosial untuk mendukung keberlangsungan usaha, meskipun penerapannya masih berkembang secara 

bertahap sesuai kemampuan pelaku UMKM. 
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